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Abstract 
Companies are required to be able to carry out security systematically to support the 
implementation of production activities well and optimally. Security aspects need to 
be managed in an integrated manner through the implementation of a security 
management system. This research is important to use to apply principles that 
comply with SOP (Standard Operating Procedures) for risk management in 
companies. Therefore, researchers are interested in knowing the security design and 
the results of implementing security principles according to SOP (Standard 
Operational Procedure) standards for risk management at PT. Mayora Indah Tbk. The 
research object is PT Mayora Indah Tbk. The results of the research are implementing 
the security principles of the existing SOPs at PT Mayora Indah Tbk. consisting of the 
preventive principle, the principle of upholding goals, the principle of not taking risks, 
the principle of modification, the principle of vigilance and the principle of not 
interfering with freedom of movement as well as implementing a security 
implementation program in accordance with the risk management framework. 

Keywords: Risk Management, Standard Operating Procedures (SOP), PT. Mayora Indah 
Tbk. 
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Abstrak 
Perusahaan dituntut untuk dapat melakukan pengamanan secara sistematis demi 
mendukung terlaksananya kegiatan produksi secara baik dan optimal. Aspek 
pengamanan perlu dikelola secara terintegrasi melalui penerapan sistem 
manajemen pengamanan. Penelitian ini penting digunakan untuk menerapkan 
prinsip yang sesuai SOP (Standar Operasional Prosedur) terhadap manajemen 
risiko pada perusahaan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui 
perancangan pengamanan dan hasil penerapan prinsip pengamanan sesuai 
standar SOP (Standar Operasional Prosedur) terhadap manajemen risiko pada PT. 
Mayora Indah Tbk. Objek penelitian yaitu PT Mayora Indah Tbk. Hasil penelitian 
yaitu melakukan penerapan prinsip pengamanan terhadap SOP yang ada pada PT 
Mayora Indah Tbk. terdiri dari prinsip preventif, prinsip memegang teguh tujuan, 
prinsip tidak mengambil risiko, prinsip modifikasi, prinsip kewaspadaan dan prinsip 
tidak mengganggu kebebasan bergerak serta melakukan penerapan program 
pelaksanaan penerapan pengamanan sesuai dengan kerangka manajemen risiko. 

Kata Kunci : Manajemen Risiko, Standar Operasional Prosedur (SOP), PT. Mayora Indah 
Tbk. 
 
PENDAHULUAN 

Aspek pengamanan perlu dikelola secara terintegrasi melalui penerapan sistem 

manajemen pengamanan (SMP). Sistem Manajemen Pengamanan merupakan bagian 

dari manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi,perencanaan, 

tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi 

pengembangan penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan 

pengamanan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan usaha 

guna mewujudkan lingkungan yang aman, efisien dan produktif Sistem manajemen 

pengamanan memberikan panduan bagaimana mengelola ancaman dan gangguan pada 

organisasi dalam upaya mencapai organisasi yang aman, produktif dan efisien. Di 

Indonesia, hal ini diatur dalam PERKAPOLRI No. 24 Tahun 2007 yang mengatur tentang 

sistem manajemen pengamanan yang diterbitkan oleh Kepolisian Negara Republik 

Indonesia dan telah diakui secara nasional. Ketentuan ini selaras dengan standar sistem 

manajemen pengamanan yang telah ada dan mudah dintegrasikan dengan sistem 

manajemen lainnya yang ada di perusahaan dengan sistematika yang sama yaitu PDCA 

(Plan, Do, Check, and Action). (Rakhmawati, 2017) 

Pengamanan proses bisnis merupakan hal yang sangat vital. Segala aspek dalam 

aktivitas bisnis perlu diperhatikan keamanannya agar keberlangsungan bisnis dapat 

berjalan dengan baik tanpa menimbulkan kerugian materil maupun non materil. 

(Mahardhika, 2019). Untuk mendukung ketentuan operasional di perusahaan pengguna 

jasa menerapkan Sistem Manajemen Pengamanan khusus yang diterapkan sebagi dasar 

pedoman bagi seluruh anggota Satuan Pengamananyang dikelola, dengan tujuan 

kelancaran keamanan dan kenyamanan di area kerja pengguna jasa.Perusahaan atau 

Instansi yang memilih satuan pengamanan telah memberikan kepercayaan untuk 
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objekpengamanan asset dan wilayah perusahaan terhadap yang berwenang dan 

diharapkan dapat melakukanpengamanan secara sistematis demi mendukung 

terlaksananya kegiatan produktivitas secara optimal,bertanggung jawab penuh atas 

labor supply atau full manage services serta pembinaan dan pelatihan kompetensi 

satpam yang sesuai dengan kesepakatan bersama perusahaan pengguna jasa. 

(Kurniawan, 2022). 

Setiap aktivitas bisnis yang dilakukan selalu akan bertemu dengan 

ketidakpastian. Ketidakpastian dalam bisnis akan menimbulkan resiko. Resiko akan 

memberikan ancaman (biaya, kerugian, dll) bagi perusahaan. Setiap resiko yang terjadi 

di dalam aktivitas bisnis harus senantiasa diminimalisasi. (Yaqin, 2018). Rencana 

Pengamanan merupakan susunan strategi yang diterapkan untukmengurangi 

kelemahan dan menurunkan potensial ancaman dan risiko yang terkaitdengan system 

pengamanan yang berjalan, sehingga kemudian dapat dilakukanproses untuk 

meredakan risiko dan melakukan kontrol dan evaluasi komponen dari rencana 

keamanan meliputi: kebijakan, standard dan prosedurpengamanan, kontrol 

pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk keamanan kontrol teknologi keamanan 

dan keamanan informasi. (Anas, 2016) 

Sebagai perusahaan yang dikelola oleh swasta dengan aktivitas bisnis yang high-

risk membuat PT Mayora Indah Tbk menaruh komitmen dalam menyelenggarakan 

pengamanan yang sejalan dengan Peraturan Kapolri No. 24 Tahun 2007 tentang Sistem 

Manajemen Pengamanan (SMP). Perusahaan- perusahaan perlu memastikan bahwa 

tindakan yang diambil untuk meningkatkan penerapan SOP dilakukan secara 

berkelanjutan dan terintegrasi dengan sistem keamanan yang ada untuk memastikan 

efektivitasnya dalam jangka panjang. Pelatihan tambahan dan pemantauan yang lebih 

baik dari pihak perusahaan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan 

penerapan SOP yang baik dan konsisten dari waktu ke waktu. (Orias, 2023). Salah satu 

faktor pendorong keberhasilan PT Mayora ini terletak pada implementasi Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dalam proses bisnis yang dijalankannya. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) ini dibutuhkan sebagai panduan untuk 

menjalalankan tugas dan fungsi setiap elemen perusahaan gunamemudahkan, 

merapihkan, dan menertibkan sistem yang ada di perusahaan. Standar Operasional 

Prosedur (SOP) berisi mengenai urutan proses melakukan pekerjaan dari awal hingga 

akhir. SOP dijadikan pedoman untuk mengantisipasisegala kemungkinan yang terjadi 

pada perusahaan. Jika Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dibuat secara baik dan 

benar dapat dipatuhi oleh seluruhkaryawan, maka bisnis yang dijalankan akan 

berkembang. Tanpa adanya SOP, maka seluruh bagian perusahaan akan berjalan tidak 

efektif. Perusahaan juga akan berjalan dengan pedoman yang tidak jelas dan baku 

sehingga keefektifan kerjamenjadi menurun. (Alya, 2020). Maka dari itu, pentingnya 

menerapkan prinsip pengamanan terhadap management risiko dalam Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada PT Mayora Indah Tbk. 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah literature review atau studi pustaka, yaitu penelitian 

menggunakan data sekunder yang diperoleh tidak melalui pengamatan langsung, tetapi 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Sumber data 

sekunder yang didapat berupa artikel atau jurnal yang relevan dengan topik penelitian. 

Analisis Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

mencari atau menggali data dari literatur yang terkait dengan apa yang dimaksudkan 

dalam rumusan masalah (Arikunto, 2013). 

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menelaah dan 

mengekplorasi jurnal, buku dan dokumen-dokumen (baik yang berbentuk cetak 

maupun elektronik) serta sumber-sumber data atau informasi lainnya. yang dianggap 

relevan dengan penelitian atau kajian. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari hasil-hasil penelitian yang sudah diterbitkan dalam jurnal online nasional dan 

internasional yang dapat diakses berdasarkan full text. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Prinsip Pengamanan Pada PT Mayora Indah Tbk. 

Penerapan prinsip pengamanan terhadap SOP yang ada pada PT Mayora Indah 

Tbk. terdiri dari: 

a. Prinsip preventif (pencegahan): kegiatan pengamanan standar SOP pada PT Mayora 

Indah Tbk lebih mengutamakan pencegahan daripada melakukan 

penindakan/penegakan hukum. 

b. Prinsip memegang teguh tujuan: segala kegiatan operasional berdasarkan standar 

SOP pada PT Mayora Indah Tbk yang dilakukan harus selalu diorientasikan kepada 

tujuan yang hendak dicapai atau diwujudkan. 

c. Prinsip tidak mengambil risiko: kegiatan operasional berdasarkan standar SOP pada 

PT Mayora Indah Tbk yang dilakukan harus berdasarkan perencanaan yang baik 

berlandaskan pada hasil penyelidikan yang akurat, sehingga kemungkinan resiko 

yang dihadapi sudah diperhitungkan secara matang dan dinilai sebagai kemungkinan 

resiko yang terkecil. 

d. Prinsip modifikasi: Dengan modifikasi metode, taktik, dan teknik, maka usaha 

pengamanan berdasarkan standar SOP pada PT Mayora Indah Tbk yang dilakukan 

tidak berpola atau tidak monoton sehingga sulit dikenali oleh pihak lawan atau pihak 

lain yang akan menggunakan/mengancam sistem pengamanan yang dilakukan. 

e. Prinsip kewaspadaan: petugas pelaksana pengamanan pada PT Mayora Indah Tbk 

harus memiliki sikap kewaspadaan tinggi dalam melaksanakan tugasnya sehingga 

tidak akan dihadapkan kepada pendadakan-pendadakan yang dilancarkan pihak lain. 
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f. Prinsip tidak mengganggu kebebasan bergerak: petugas pelaksana pengamanan PT 

Mayora Indah Tbk dimungkinkan untuk dapat secara leluasa bergerak di daerah lokasi 

pengamanannya 

g. Prinsip kerjasama: dalam menjalankan tugas, petugas-petugas pengamanan PT 

Mayora Indah Tbk harus melakukan kerjasama dengan segenap aparat pengamanan 

yang ada di daerah lokasi pengamana 

 
Penerapan Pengamanan Terhadap Manajemen Risiko Pada PT Mayora 

Indah Tbk. 

Adapun program pelaksanaan penerapan pengamanan dari tindakan 

pencurian di PT Mayora Indah Tbk, terdiri dari: 

a. Manajemen Risiko (“Risk Management”), yaitu: 

1) Asesmen Risiko (“Risk Assessment”), terdiri dari: 

a) Identifikasi : PT Mayora Indah Tbk menghasilkan daftar risiko yang berpotensi 

mengganggu pengamanan; 

b) Analisis : PT Mayora Indah Tbk menilai kemungkinan dan dampak dari setiap 

risiko yang diidentifikasi, dan tingkat risiko dari kemungkinan alternatif; 

c) Prioritas : PT Mayora Indah Tbk memprioritaskan daftar berdasarkan dampak. 

2) Kontrol Risiko (“Risk Control”), terdiri dari: 

a) Perencanaan : PT Mayora Indah Tbk menghasilkan rencana pengamanan untuk 

menangani setiap risiko harus memastikan secara konsisten rencana 

manajemen risiko dengan rencana keseluruhan pengamanan; 

b) Resolusi : PT Mayora Indah Tbk mengidentifikasi dan mendokumentasikan 

tindakan pencegahan untuk tindakan “ancaman” dan peningkatan untuk 

“peluang”; 

c) Monitoring : upaya yang dilakukan secara rutin untuk mengidentifikasi 

pelaksanaan dari berbagai komponen program sebagaimana telah 

direncanakan, waktu pelaksanaan program sebagaimana telah dijadwalkan, 

dan kemajuan dalam mencapai tujuan program. 

 

KESIMPULAN 

PT Mayora Indah Tbk menerapkan standar operasional prosedur (SOP) dalam 

berbagai aspek bisnisnya. Prinsip-prinsip pengamanan yang dijalani melibatkan 

pendekatan preventif, memegang teguh tujuan, tidak mengambil risiko secara tidak 

terencana, modifikasi dalam pengamanan untuk menghindari pola yang dapat dikenali, 

kewaspadaan tinggi petugas pelaksana, tidak mengganggu kebebasan bergerak, dan 

kerjasama dengan aparat pengamanan lainnya. 

Selain itu, PT Mayora Indah Tbk juga memiliki program pelaksanaan pengamanan 

khusus untuk mengatasi tindakan pencurian. Program ini mencakup manajemen risiko 

dengan melakukan asesmen risiko, identifikasi, analisis, dan prioritisasi risiko. Kontrol 
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risiko dilakukan melalui perencanaan, resolusi, dan monitoring secara rutin. 

Dengan penerapan SOP dan program pengamanan ini, PT Mayora Indah Tbk 

menunjukkan komitmen untuk menjaga keamanan dan ketertiban dalam operasional 

bisnisnya, menciptakan lingkungan yang aman bagi karyawan dan keberlanjutan bisnis 

perusahaan secara keseluruhan. 

 
Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas penerapan pengamanan terhadap SOP di PT 

Mayora Indah Tbk, sebaiknya perusahaan memperkuat aspek-aspek tertentu. 

Pertama, diperlukan peningkatan pelatihan dan kesadaran petugas pengamanan 

terkait dengan prinsip kewaspadaan dan modifikasi. Hal ini akan membantu mereka 

menghadapi situasi yang dinamis dan menerapkan taktik yang tidak terduga. 

Kedua, perusahaan sebaiknya memperkuat kerjasama antarpetugas 

pengamanan dan aparat pengamanan setempat, memastikan saling informasi dan 

koordinasi yang baik. Selanjutnya, perlu ditingkatkan pula penggunaan teknologi 

keamanan terkini untuk mendukung prinsip preventif dan kontrol risiko. Penerapan 

sistem keamanan berbasis teknologi dapat membantu mendeteksi potensi risiko lebih 

dini. 

Terakhir, perusahaan dapat melakukan evaluasi rutin terhadap SOP yang ada untuk 

memastikan relevansi dan keterkinian dalam menghadapi perkembangan lingkungan 

bisnis dan ancaman keamanan. Dengan mengintegrasikan saran-saran ini, diharapkan PT 

Mayora Indah Tbk dapat mengoptimalkan upaya pengamanan dan melindungi aset 

serta kepentingan perusahaan secara lebih efisien. 
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